
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

240 
 

P E N G A R U H  P E R M A I N A N  B U B U R  K E R T A S  B E R T E K S T U R  
T E R H A D A P  K E M A M P U A N  M O T O R I K  H A L U S  A N A K  U S I A   
D I  T A M A N  K A N A K - K A N A K  S Y U K R A  C E N D E K I A  M A D A N I  

 
Sara Mawaddah1, Setiyo Utoyo 2, Farida Mayar3, Indra Yeni4 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Padang 
Email: saramawaddah02@gmail.com, setiyo.utoyo@fip.unp.ac.id, 

mayarfarida@gmail.com, indrayeni31@yahoo.co.id 
 
 
 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of textured paper pulp play on improving 
children's fine motor skills, as well as to contribute to the development of more 
effective and enjoyable methods of fine motor stimulation for early childhood. The 
background of this study is that the fine motor skills of children have not developed 
well, with some children still unable to hold a pencil properly. When using scissors, 
they also struggle to open and close the scissors with one hand. This study employs 
a quantitative approach using an experimental method designed as a quasi-
experiment. The study population included all children at Syukra Cendekia Madani 
Kindergarten, while the sample was taken from classes B1 and B2, each with 10 
children. Data collection was conducted through tests and analyzed using normality 
tests, homogeneity tests, and hypothesis tests. The research findings show that in 
the experimental class, the average pre-test score was 17.7, which increased to 
23.1 on the post-test. The sig. (2-tailed) value obtained from the independent 
sample t-test showed a significant value of 0.006 < 0.05, indicating a significant 
difference between the two groups. This means that textured paper porridge games 
have an effect because they are able to provide rich manipulative stimuli and 
stimulate children's fine motor skills through activities such as squeezing, printing, 
and shaping 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh permainan bubur kertas bertekstur 
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak, serta untuk memberikan 
kontribusi pada pengembangan metode stimulasi motorik halus yang lebih efektif 
dan menyenangkan bagi anak usia dini. Dilatarbelakangi oleh perkembangan 
motorik halus anak belum berkembang dengan baik yang mana ada beberapa anak 
belum mampu memegang pensil, dengan baik, ketika anak menggunakan gunting 
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juga masih kesusahan membuka dan mengatup gunting dengan satu tangan. 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen yang 
dirancang sebagai Quasi Experiment. Populasi yang diteliti meliputi semua anak di 
Taman Kanak-kanak Syukra Cendekia Madani, sementara sampel diambil dari 
kelas B1 dan B2 dengan masing-masing 10 anak, Pengumpulan data dilakukan 
melalui tes dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam kelas eksperimen, rata-
rata nilai pre- test adalah 10,8 yang meningkat menjadi 18,8 pada post-test, dengan 
sig. (2-tailed) yang dihasilkan dari pengujian menggunakan independent sample t-
test menunjukkan nilai signifikan 0,006 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan 
signifikan antara kedua kelompok. Artinya, permainan bubur kertas bertekstur 
memiliki pengaruh karena mampu memberikan stimulus manipulatif yang kaya dan 
merangsang otot-otot halus anak melalui aktivitas seperti meremas, mencetak, dan 
membentuk. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Motorik, Motorik Halus 

 

 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
melrupakan konselp stratelgis yang 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003, yang melmbelrikan 
kelrangka lelgal bagi upaya pelmbinaan 
anak seljak lahir hingga usia elnam 
tahun. Mellalui relgulasi telrselbut, 
pelmelrintah melnelkankan pelntingnya 
pelmbelrian rangsangan pelndidikan 
selcara komprelhelnsif, yang tidak 
selkadar fokus pada aspelk intellelktual, 
mellainkan juga melncakup 
pelrtumbuhan jasmani dan rohani.  

Dacholfany (2018) yang 
melnyatakan anak usia dini adalah 
dimana anak pelka telrhadap selluruh 
stimulasi yang ada pada 
lingkungannya, baik itu dibelrikan 
selcara selngaja atau tidak. 
Kelmampuan otak anak dalam 
melnyelrap informasi baru pada tahap 

ini sangatlah tinggi, selhingga masa 
kanak-kanak awal melrupakan pelriodel 
elmas dalam pelrkelmbangan kognitif, 
bahasa, sosial, dan elmosional. 
Prosels pelmbellajaran yang optimal 
pada tahap ini akan melmbelrikan 
fondasi yang kuat bagi pelrtumbuhan 
dan pelrkelmbangan anak di masa 
delpan. 

Habibi (2018) tujuan PAUD yaitu 
melmbangun fondasi pelrkelmbangan 
potelnsi anak agar melnjadi manusia 
belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan 
Yang Maha ELsa, belrakhlak mulia, 
selhat, belrilmu, cakap, kritis, krelatif, 
dapat dipandang selbagai individu 
yang baru melngelnal dunia. Pelrlunya 
bimbingan agar anak mampu 
melmahami belrbagai felnomelna alam 
selhingga anak dapat mellakukan 
keltelrampilan-keltelrampilan yang 
dipelrlukan nantinya dalam kelhidupan 
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belrmasyarakat.Dalam pelmbellajaran 
bagi anak-anak pada tahap awal 
kelhidupan, ada belbelrapa ellelmeln 
yang harus distimulasi agar anak 
dapat belrkelmbang delngan baik, yaitu 
ellelmeln fisik-motorik, kognitif, sosial-
elmosional, bahasa, selni, selrta moral 
dan agama. Selmua ellelmeln ini sangat 
pelnting bagi pelrkelmbangan anak 
pada usia dini, saling telrhubung, dan 
saling belrpelngaruh. Salah satu 
ellelmeln yang sangat pelnting untuk 
dikelmbangkan adalah ellelmeln 
kognitif. 

Banyak upaya yang dapat 
dilakukan untuk melngelmbangkan 
potelnsi selrta kelmampuan yang 
dimiliki anak diantaranya, dimana guru 
helndak melmahami kelmampuan 
dasar yang dimiliki anak. Selorang 
guru profelsional sangat dituntut untuk 
lelbih krelatif dan inovatif dalam 
melmodifikasikan dan melmanfaatkan 
meldia pelmbellajaran selhingga 
kelbutuhan aspelk pelrkelmbangan 
anak telrpelnuhi dan melncapai hasil 
yang optimal. Pelrmasalahan 
kurangnya variasi meldia 
pelmbellajaran di PAUD melrupakan 
tantangan selrius dalam 
melngoptimalkan pelrtumbuhan anak. 
Delngan melrangsang selmua aspelk ini 
selcara selimbang, kita dapat 
melmbantu anak melngasah bakat dan 
minat melrelka seljak dini.  

Suhartanti dan Ika (2019) juga 
melnjellaskan pelrkelbangan motorik 
halus melrupakan gelrakan yang 
melnggunakan otot-otot halus atau 
selbagian anggota tubuh telrtelntu yang 
dipelngaruhi olelh kelselmpatan untuk 
bellajar dan belrlatih, sellain itu 
pelrkelmbangan motorik halus 

melrupakan gelrakan yang 
melnggunakan otot-otot halus yang 
belrkoordinasi delngan otak dalam 
mellakukan suatu kelgiatan.  

Salah satu aspelk pelrkelmbangan 
yang melnjadi fokus pelnellitian adalah 
aspelk pelrkelmbangan motorik, 
diantaranya pelrkelmbangan motorik 
halus pada anak usia dini melrupakan 
aspelk yang sangat pelnting, karelna 
melnjadi fondasi bagi kelbelrhasilan 
anak dalam mellakukan belrbagai 
aktivitas selhari-hari. Seljalan delngan 
pelndapat Fatmawati (2023) yang 
melnyatakan bahwa pelrkelmbangan 
keltelrampilan motorik halus pada anak 
usia dini sangat pelnting untuk 
pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan 
selcara kelselluruhan anak. Anak-anak 
yang melmiliki kelmampuan motorik 
halus yang baik akan lelbih mampu 
mellakukan aktivitas selhari-hari 
selpelrti melnggambar, melnulis, 
makan, dan belrpakaian. Pelrmainan 
adalah salah satu cara untuk 
melningkatkan pelrkelmbangan motorik 
halus anak. Salah satu jelnis 
pelrmainan yang melnarik bagi anak-
anak adalah pelrmainan bubur kelrtas 
belrtelkstur yang melmiliki kelmampuan 
untuk melrangsang belrbagai indelra 
melrelka, telrmasuk indelra pelraba. 

Susilaningsih (2015) melngatakan 
bubur kelrtas adalah bagian dari clay. 
Clay adalah seljelnis bahan yang mirip 
lilin, delngan telkstur yang lelmbut dan 
mudah dibelntuk, dapat melngelring 
dan melngelras selndiri, dan belrsifat 
anti racun. Namun, clay atau yang 
bisa diartikan delngan tanah liat, juga 
dapat dibuat dari belrbagai bahan, 
selpelrti telpung roti, bubur kelrtas, dll. 
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Seltyaningrum & Probosiwi (2013) 
melnyelbutkan telkstur, yang juga 
dikelnal selbagai barik, adalah sifat 
pelrmukaan yang melmiliki 
kelmampuan untuk melmukau indelra 
raba dan pelnglihatan, melnciptakan 
pelngalaman yang kaya dan belragam 
bagi pelngamat. Belrbagai jelnis 
telkstur, selpelrti halus, polos, kasap, 
licin, melngkilap, belrkelrut, lunak, dan 
kelras, melmbelrikan karaktelristik unik 
pada seltiap objelk, selhingga dapat 
melmelngaruhi cara kita melrasakan 
dan melmahami dunia di selkitar kita. 
Delngan delmikian, telkstur bukan 
hanya selkadar ellelmeln elsteltika, teltapi 
juga melrupakan aspelk pelnting yang 
dapat melmpelrkaya pelngalaman 
selnsorik telrutama bagi anak usia dini 
dan melmpelrdalam makna dari seltiap 
karya yang dihasilkan. 

Belrdasarkan pelngamatan yang 
pelnelliti lakukan di Taman Kanak-
kanak Syukra Celndelkia Madani, 
telrlihat disaat anak mellakukan 
kelgiatan pelmbellajaran yang 
mellibatkan motorik halus tampak 
pelrkelmbangan motorik halus anak 
bellum belrkelmbang delngan baik yang 
mana ada belbelrapa anak bellum 
mampu melmelgang pelnsil, krayon 
delngan baik, keltika anak 
melnggunakan gunting juga masih 
kelsusahan melmbuka dan melngatup 
gunting delngan satu tangan, hal ini 
melnjadi faktor pelnellitian bagi pelnelliti. 
Hasil obselrvasi melnunjukkan bahwa 
70% anak, atau selbanyak 7 dari 10 
anak, melngalami kelsulitan dalam 
melnggelnggam pelnsil/krayon delngan 
belnar, yang belrdampak pada 
keltidakrapian tulisan melrelka. Sellain 

itu, 60% anak, yaitu 6 dari 10 anak, 
melnunjukkan kelsulitan dalam 
melngkoordinasikan gelrakan mata 
dan tangan saat melwarnai, selhingga 
hasil melwarnai melrelka selring kali 
tidak selsuai delngan pola yang 
diinginkan. Dalam aktivitas yang 
mellibatkan pelnggunaan alat, selpelrti 
melngolelskan lelm pada kelrtas, 80% 
anak, atau 8 dari 10 anak, 
melnunjukkan kurangnya kontrol 
motorik, yang melngakibatkan lelm 
yang digunakan tidak telpat sasaran. 
Telrlelbih lagi, 50% anak, yaitu 5 dari 
10 anak, melngalami kelsulitan dalam 
melmelgang gunting delngan belnar, 
yang belrpotelnsi melmbahayakan saat 
mellakukan aktivitas melnggunting. 
Data ini selcara kelselluruhan 
melnunjukkan bahwa mayoritas anak 
yang diamati bellum melncapai 
pelrkelmbangan yang diharapkan 
dalam keltelrampilan motorik halus.   

Kelmudian pelnelliti mellihat lagi 
bahwa di Taman Kanak-kanak Syukra 
Celndelkia Madani juga ditelmukan 
masalah telrkait kurangnya variasi 
dalam kelgiatan stimulasi motorik 
halus. Melskipun ada belbelrapa 
kelgiatan yang melmelrlukan 
manipulasi belnda, kelgiatan-kelgiatan 
ini selringkali monoton dan kurang 
elfelktif dalam melningkatkan 
pelrkelmbangan motorik halus.  Hal ini 
dapat melmbuat anak jelnuh dan bosan 
delngan celpat. Pelnelliti melnelmukan 
bahwa anak-anak selringkali tidak 
belrtahan lama dalam pelrmainan dan 
celndelrung tidak melnyellelsaikan tugas 
yang dibelrikan karelna kelbosanan 
yang diselbabkan olelh pelrmainan 
yang belrulang. Olelh karelna itu, salah 
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satu stratelgi yang bisa digunakan 
dalam melnarik pelrhatian anak dalam 
melngelmbangkan kelmampuan 
motorik halus yaitu pelnellitian ini 
belrtujuan untuk melnguji pelngaruh 
pelrmainan bubur kelrtas belrtelkstur 
dalam melningkatkan kelmampuan 
motorik halus anak, selrta untuk 
melmbelrikan kontribusi pada 
pelngelmbangan meltodel stimulasi 
motorik halus yang lelbih elfelktif dan 
melnyelnangkan bagi anak usia dini. 

 Belrdasarkan pelrmasalahan di 
atas, maka pelnelliti telrtarik untuk 
melnelliti lelbih dalam telntang 
“Pelngaruh Pelrmainan Bubur Kelrtas 
Belrtelkstur Telrhadap Kelmampuan 
Motorik Halus Anak Usia Dini di 
Taman Kanak-kanak Syukra 
Celndelkia Madani”. 
 
B. Metode Penelitian  

Pelnellitian ini melngadopsi 
pelndelkatan kuantitatif delngan 
meltodel elkspelrimeln yang dirancang 
selbagai Quasi ELxpelrimelnt. Tujuan 
utamanya adalah untuk melningkatkan 
kelmampuan motoric halus anak 
mellalui pelrmainan bubur kelrtas 
belrtelkstur. Pelnellitian ini dilakukan di 
Taman Kanak-kanak Syukra 
Celndelkia Madani delngan populasi 
yang melliputi selmua anak di selkolah 
telrselbut. Meltodel pelngambilan 
sampell yang digunakan adalah 
purposivel sampling, melncakup kellas 
B1 dan B2, masing-masing telrdiri dari 
10 anak. Data dikumpulkan mellalui 
tels yang belrisi 5 itelm instrumeln. 
Analisis data melliputi uji normalitas, uji 
homogelnitas, dan uji hipotelsis yang 
dilakukan delngan melnggunakan 

SPSS velrsi 26. Tahapan pelnellitian 
melliputi: (1) tahap pelrsiapan, (2) 
tahap pellaksanaan, dan (3) tahap 
pelnyellelsaian. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pelnellitian telntang pelngaruh 
pelrmainan bubur kelrtas belrtelksur 
telrhadap kelmampuan motorik halus 
anak usia dini di taman kanak-kanak 
syukra celndelkia madani, 
melnghasilkan telmuan yang dapat 
dilihat pada analisis data belrikut. 

Tabel 1. Perbandingan Pre-Test 
dan Post-Test Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

Belrdasarkan tabell di atas 
telrlihat skor anak pada prel-telst dan 
post-telst di kellas elkspelrimeln dan 
kellas kontrol. Pada kellas elkspelrimeln 
skor anak prel-telst 108 dan post-telst 
188. Seldangkan rata-rata kellas 
elskpelrimeln untuk prel-telst 10,8 dan 
post-telst 18,8. Pada kellas kontrol skor 
anak prel-telst 100 dan post-telst 160. 
Seldangkan rata-rata kellas kontrol 
untuk prel-telst 10,0 dan post-telst 16,0. 
Selmelntara untuk sellisih pada kellas 
elkspelrimeln belrjumlah 80 delngan 
rata-rata 8,0. Seldangkan pada kellas 
kontrol sellisihnya belrjumlah 60 
delngan rata-rata 6,0. 

Guna melngeltahui apakah data 
belrdistribusi normal, dilakukan uji 
normalitas. Hasil pelrhitungan uji 
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normalitas dapat dilihat pada tabell 
belrikut. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 
Hasil uji normalitas di atas 

melnunjukkan bahwa jumlah data (N) 
pada kellas kontrol dan kellas 
elkspelrimeln masing-masing adalah 
12. Nilai signifikansi Shapiro-Wilk 
untuk post-telst kellas elkspelrimeln 
adalah 0,149, seldangkan untuk prel-
telst kellas kontrol adalah 0,190. 
Belrdasarkan kritelria uji normalitas, 
data dianggap belrdistribusi normal 
jika nilai signifikansi > 0,05, 
seldangkan jika nilai signifikansi < 
0,05, maka data dianggap tidak 
belrdistribusi normal. Belrdasarkan 
hasil pelrhitungan melnggunakan uji 
Shapiro-Wilk, dapat disimpulkan 
bahwa data rata-rata belrdistribusi 
normal karelna melmiliki nilai 
signifikansi > 0,05. Delngan delmikian, 
data prel-telst kellas elkspelrimeln dan 
prel-telst kellas kontrol belrdistribusi 
normal. 

Hasil pelrhitungan uji 
homogelnitas disajikan pada tabell 
belrikut. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

 

Belrdasarkan tabell pelngujian 
melnggunakan SPSS 26 dapat 

dikeltahui bahwa nilai signifikansinya 
adalah 0,456, karelna nilai 
signifikansinya lelbih dari 0,05, yakni 
0,324 > 0,05 selhingga data telrselbut 
dapat dikatakan homogeln. Jadi keldua 
kellas yang dijadikan pelnellitian adalah 
kellas yang homogeln. Karelna keldua 
kellas telrselbut homogeln maka dapat 
dikatakan suatu pelnellitian. 

Hasil uji hipotelsis pada data 
pelnellitian disajikan pada tabell belrikut. 

Tabel 4. Independent Samples Test 

 

Belrdasarkan tabell di atas 
dikeltahui nilai sig (2-taileld) adalah 
selbelsar 0,000 < 0,05. Delngan 
delmikian disimpulkan telrdapat 
pelrbeldaan yang signifikan (nyata) 
antara pelrmainan bubur kelrtas 
belrtelkstur delngan pelrlakuan yang 
dibelrikan olelh guru telrhadap 
kelmampuan motorik halus anak.  

 

 

PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, 
pelnelliti melnjellaskan hasil dari pelnellit
ian yang tellah dilakukan Pelnellitian ini 
belrtujuan untuk melngeltahui 
pelngaruh pelnggunaan meldia 
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pelrmainan bubur kelrtas belrtelkstur 
telrhadap kelmampuan motorik halus 
anak usia dini di TK Syukra Celndelkia 
Madani. Belrdasarkan hasil prel-telst 
dan post-telst pada kellas elkspelrimeln 
dan kontrol, ditelmukan adanya 
pelningkatan yang signifikan telrhadap 
kelmampuan motorik halus anak, 
telrutama pada kellompok yang 
melndapatkan pelrlakuan 
melnggunakan pelrmainan bubur 
kelrtas belrtelkstur. 

Kellas elkspelrimeln yang dibelrikan 
trelatmelnt melnggunakan pelrmainan 
bubur kelrtas belrtelkstur ini 
melnunjukkan pelningkatan skor rata-
rata dari 10,8 melnjadi 18,8 (sellisih 
8,0). Seldangkan kellas control 
melnggunakan pelmrmainan plastisin 
melngalami pelningkatan dari 10,0 
melnjadi 16,0 (sellisih 6,0). Uji 
hipotelsis melnggunakan indelpelndelnt 
samplel t-telst melnunjukkan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, yang belrarti 
telrdapat pelrbeldaan signifikan antara 
keldua kellompok. Hasil ini sellaras 
delngan telori pelrkelmbangan kognitif 
dari Jelan Piagelt, yang melnyatakan 
bahwa anak usia 4–6 tahun belrada 
pada tahap praopelrasional, di mana 
melrelka bellajar mellalui aktivitas 
manipulatif dan elksploratif. Piagelt 
melnelkankan bahwa pelmbellajaran 
akan lelbih elfelktif keltika anak dapat 
belrintelraksi langsung delngan belnda-
belnda konkrelt yang melrangsang 
pancaindra dan motoriknya. 

Pelrmainan bubur kelrtas 
belrtelkstur melmiliki pelngaruh 
telrhadap pelrkelmbangan dan 
pelningkatan motorik halus anak, 

karelna pelnelliti melmbelrikan stratelgi 
yang melnunjang selsuai delngan minat 
anak. Selluruh kelgiatan dalam 
belrmain delngan bubur kelrtas 
dilandaskan pada minat & bakat anak, 
tingkat pelrkelmbangan kognitif, dan 
melndalaminya sosio elmosional, 
melnimbulkan rasa ingin tahu anak, 
kelbahagiaan telrhadap pelngalaman 
panca indelra dan kelmauan dalam 
melnjellajahi idel-idel progrelsif 
dibangun belrdasarkan prinsip - prinsip 
pelrkelmbangan anak usia dini.  

Hal ini melnunjukkan bahwa 
pelrmainan bubur kelrtas belrtelkstur 
melmiliki pelngaruh dalam 
melningkatkan kelmampuan motorik 
halus. Seltiap kelmampuan anak dalam 
instrumeln pelnellitian melnunjukkan 
pelningkatan yang signifikan.  

 

E. Kesimpulan 
Kellas elkspelrimeln yang 

dibelrikan trelatmelnt melnggunakan 

pelrmainan bubur kelrtas belrtelkstur ini 

melnunjukkan pelningkatan skor rata-

rata dari 10,8 melnjadi 18,8 (sellisih 

8,0). Seldangkan kellas kontrol 

melnggunakan pelrmainan plastisin 

melngalami pelningkatan dari 10,0 

melnjadi 16,0 (sellisih 6,0). Uji 

hipotelsis melnggunakan indelpelndelnt 

samplel t-telst melnunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, yang belrarti 

telrdapat pelrbeldaan signifikan antara 

keldua kellompok. Hal ini melnunjukkan 

bahwa pelrmainan bubur kelrtas 
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belrtelkstur melmiliki pelngaruh dalam 

melningkatkan kelmampuan motorik 

halus. 
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